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Latar Belakang: 
Keinginan wanita untuk bekerja mengalami peningkatan termasuk wanita yang mempunyai bayi. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan mempunyai banyak manfaat terutama untuk kesehatan bayi. Bagi ibu-ibu yang harus bekerja setelah habis masa cuti melahirkan mengalami kesulitan dalam pemberian ASI eksklusif. Permasalahan yang utama adalah faktor sosial budaya, kesadaran akan pentingnya ASI, pelayanan kesehatan dan petugas kesehatan yang belum sepenuhnya mendukung PP-ASI, gencarnya promosi susu formula dan ibu bekerja (Arimurti, 2007). Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2003, pekerja di Indonesia mencapai 100.316.007 dimana 64,63% pekerja laki-laki dan 35,37% pekerja wanita. Wanita yang bekerja sesungguhnya merupakan arus utama di banyak industri. Mereka diperlakukan sama dari beberapa segi, hanya dari segi riwayat kesehatan mereka seharusnya diperlakukan berbeda dengan laki-laki dalam hal pelayanan kesehatan. Pekerja wanita dituntut untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas kerja secara maksimal, tanpa mengabaikan kodratnya sebagai wanita (DEPKES RI, 2010). Dari beberapa penelitian dilaporkan sangat sedikit ibu yang tetap memberikan ASI setelah mereka kembali bekerja. Bekerja seharusnya bukan alasan bagi ibu untuk tidak memberikan ASI eksklusif.
Tujuan Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status pekerjaan dengan pemberikan ASI eksklusif pada bayi di wilayah puskesmas Banguntapan I
Metode Penelitian: 
Jenis penelitian analitik dengan rancangan case control. Pengumpulan data dilakukan di Posyandu Wilayah Puskesmas Banguntapan I. Populasi adalah ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling. Jumlah sampel adalah 17 ibu bekerja dan 28 ibu tidak bekerja. Uji hipotesis menggunakan chi-square dengan p < 0.05 dan Confidence Interval 95%. 
Hasil Penelitian: 
Proporsi ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif pada ibu yang bekerja adalah 61,9 %, dengan risiko 8,125 kali dibandingkan ibu yang tidak bekerja (OR: 8,125; CI 95%: 2,027-32,574). 
Kesimpulan:
Ibu yang bekerja lebih berisiko untuk tidak memberikan ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja.
Kata Kunci: 
status pekerjaan, pemberian, ASI eksklusif

EMPLOYMENT RELATIONSHIP STATUS WITH EXCLUSIVE BREASTFEEDING BABY IN THE REGION
PUSKESMAS BANGUNTAPAN I
2013

ABSTRACT

Background:
Woman's desire to work has increased, including women who have babies. Exclusive breastfeeding for 6 months has many health benefits, especially for infants. The main problem is the socio-cultural factors, awareness of the importance of breastfeeding, health services and health workers who have not fully support PP-ASI, the promotion of infant formula and mother's work (Arimurti, 2007). Data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2003, workers in Indonesia reached 64.63% 100 316 007 where male workers and female workers 35.37%. Women who work are actually mainstream in many industries. They are treated the same in some ways, just in terms of their medical history should be treated differently from men in terms of health care. Women workers are required to improve the capability and capacity of maximum employment, regardless of their nature as women (RI Department of Health, 2010). Of several studies reported very few mothers who still breast-feeding after they return to work. Work should not be a reason for mothers not to breast feed exclusively.
Research objectives:
This study aims to determine the employment status of the relationship with pemberikan exclusive breastfeeding on infant health centers in the region Banguntapan I
Methods:
Types of analytic study with case control design. Data collection was conducted in IHC Health Center Region Banguntapan I. The population was mothers with infants aged 6-12 months. Sampling was conducted in total sampling. The number of samples is 17 working mothers and 28 mothers did not work. Hypothesis testing using the chi-square p <0.05, and 95% Confidence Interval.
Research results:
The proportion of mothers who did not breastfeed exclusively on working mothers was 61.9%, with 8,125 times the risk compared to mothers who did not work (OR: 8.125; 95% CI: 2.027 to 32.574).
Conclusion:
Working mothers are more at risk for not giving exclusive breastfeeding compared to mothers who did not work.
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